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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi elastisitas dan hukum Hooke
menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi.Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian
deskriptif kuantitatif menggunakan Pre-eksperimental Designs, One-Group Pretest-posttest dengan sampel
kelas XI IPA SMA PGRI Dobo dengan jumlah 28 peserta didik. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui instrument tes dan non tes, instrument tes berupa tes awal dan tes akhir sedangkan instrument non
tes berupa lembar kerja peserta didik (LKPD). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada tes awal, 100%
peserta didik berada pada kualifikasi gagal dengan rata-rata skor pencapaian adalah 30,57. Hasil analisis
data selama proses pembelajaran menunjukan bahwa rata-rata skor pencapaian kemampuan kognitif peserta
didik pada pertemuan pertama adalah 83,52; pertemuan kedua adalah 85,71 dan pertemuan ketiga adalah
88,87. Rata-rata skor pencapaian kemampuan kognitif peserta didik selama tiga kali pertemuan adalah
81,96 dengan kualifikasi baik. Rata-rata skor pencapaian tes akhir peserta didik mencapai dengan
kualifikasi baik. Untuk hasil uji N-Gain diperoleh rata-rata skor peserta didik adalah 0,6 dengan kualifikasi
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dapat
meningkatkan penguasaan materi elastisitas dan hukum Hooke pada peserta didik kelas X1 IPA SMA PGRI
Dobo.

Kata kunci: Elastisitas dan Hukum Hooke; penguasaan materi; strategi pembelajaran diferensiasi.

Abstract

This study aims to determine the improvement of mastery of elasticity material and Hooke's law using a
differentiation learning strategy. The research used was a quantitative descriptive research type using pre-
experimental designs and a one-group pretest-posttest with a sample of class XI Science of PGRI Dobo
High School with 28 students. The data in this study was collected through test and non-test instruments.
Test instruments were in the form of initial tests and final tests, while non-test instruments were in the form
of student worksheets (LKPD). The results of this study show that in the initial test, 100% of students are
in the failed qualification with an average achievement score of 30.57. The results of data analysis during
the learning process showed that the average score of students' cognitive ability achievement at the first
meeting was 83,52, The second meeting was 85.71, and the third meeting was 88,87. The students' average
cognitive ability achievement score during the three meetings was 81,96 with very good qualifications. For
the results of the N-Gain test, the average score of students was 0.6 with moderate qualifications. Thus, it
can be concluded that the use of differentiated learning strategies can increase the mastery of elasticity
and Hooke's law material in students of class XI SCIENCE SMA PGRI Dabo.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berjalannya perkembangan revolusi 4.0, mempengaruhi berbagai
bidang, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi pendidikan bahkan telah
mempengaruhi sistem ruang kelas dan manajemen (Jamun, 2018). Pendidikan 4.0 adalah
pendidikan di bawah pengaruh revolusi industry 4.0 dengan menggunakan teknologi
digital dalam proses pembelajarannya (Gao et al., 2019). Selain itu, revolusi 4.0 juga
berpengaruh pada output siswa, dimana saat ini untuk meningkatkan kebutuhan dunia
kerja terhadap keterampilan berpikir kritis (Luthvitasari & Linuwih, 2012).

Pembelajaran saat ini hendaknya didasarkan pada kualitas dan kemampuan
pendidik yang menggunakan metode pembelajaran. Guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang ada untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, terutama yang
dihadapi oleh peserta didik. Penerapan metode pembelajaran yang tidak tepat dapat
menimbulkan kebosanan, pemahaman yang buruk sehingga mengurangi aktivitas belajar
peserta didik (Prasetyaningtyas, 2010). Guru harus mempersiapkan metode pelajaran
yang membangkitkan semangat dan membuat mereka berpikir lebih aktif, positif, kritis
dan kreatif. Belajar langsung dari guru melalui pengajian, dan fokus hanya pada isi saja
tidak dapat melatih peserta didik dalam segala aspek (Tiantong, & Teemuangsai, 2013).

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar
(Irda et.all., 2012: 2). Oleh karena itu, guru dituntut agar dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga dapat memberikan peluang untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam belajar. Dijelaskan bahwa manfaat dari
strategi pembelajaran adalah untuk meningkatkan suasana belajar yang lebih kondusif
dengan lebih melibatkan aspek-aspek kecerdasan peserta didik atau dengan kata lain
peserta didik diarahkan untuk melakukan aktivitas pembelajaran mandiri dengan diawasi
oleh guru.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari kualitas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di kelas (Irhamna et. al., 2017: 62). Dijelaskan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilakukan merupakan proses dalam pendidikan yang
bertujuan untuk mengubah suatu keadaan ke arah yang lebih baik. Pembelajaran yang
baik dapat dilihat melalui usaha dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam
terkait materi yang disampaikan. Hal ini juga tidak terlepas dari usaha guru sebagai
komponen terpenting dalam pembelajaran di kelas, karena keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang

digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Peningkatan kualitas pendidikan
khususnya yang menyangkut prestasi belajar selalu diupayakan terus menerus. Di dalam
proses belajar mengajar diharapkan guru berkemampuan untuk memilih dan
menggunakan strategi yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disajikan, karena
dengan adanya penggunaan strategi yang tepat akan membangkitkan ketertarikan siswa
terhadap materi yang disajikan dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
(Kartika, 2013).

Untuk meningkakan kualitas pengajaran ditempuh dengan perubahan mengenai apa
yang diajarkan, maksud dan tujuan penentuan metode, bahan dan media yang akan
digunakan. Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses mengkoordinasikan
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sejumlah komponen, agar satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh,
sehingga menumbuhkan belajar pada siswa seoptimal mungkin menuju terjadinya
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang telah di ditetapkan (Kartika, 2013).

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan pada guru mata pelajaran
fisika sebelum melakukan penelitian, di SMA PGRI DOBO, diketahui bahwa
pembelajaran fisika masih menggunakan teacher centered learning yaitu pembelajaran
yang berpusat pada guru didalam kelas dan di laboratorium. Sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi elastisitas dan hukum Hooke. Guru
cenderung lebih dominan sebagai pusat pembelajaran dan peserta didik kurang aktif
dalam memperdalam materi. Sehingga penguasaan belajar peserta didik pada mata
pelajaran Fisika sangat menurun. Dengan motode pembelajaran tersebut peserta didik
tidak dapat dengan bebas mengembangkan kemampuan dan minatnya yang dimiliki
untuk memperdalam materi.

Akibatnya perserta didik akan sulit melibatkan dirinya ke dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung dan peserta didik juga menjadi pasif. oleh sebab
itu seorang guru harus menyiapkan berbagai strategi untuk meningkatkan penguasaan
materi dalam kelas, untuk mencapai KKM yang ditentukan. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada peserta didik kelas X1 IPA
SMA PGRI Dobo adalah dengan menggunakan metode pembelajaran diferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu murid mencapai hasil belajar yang
optimal karena produk yang akan mereka hasilkan sesuai minat. Proses pembelajaran
berdiferensiasi memberikan ruang yang luas kepada peserta didik untuk
mendemostrasikan materi yang telah dipelajari. Produk yang dihasilkan oleh peserta didik
dapat disajikan dalam sebuah artikel, lagu, puisi, infografis, poster, video performance,
video animasi atau bentuk lain sesuai keterampilan dan minat kelompok masing-masing
(Setiyo,A.2022). Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan berbagai pendekatan
(multipleapproaches) dalam konten, proses, dan produk. Pada kelas diferensiasi, guru
akan memperhatikan 3 elemen penting dalam pembelajaran berdiferensiasi di kelas yaitu
1) content (input) yaitu mengenai apa yang dipelajari oleh peserta didik; 2) proses yaitu
bagaimana peserta didik akan mendapatkan informasi dan membuat ide mengenai hal
yang dipelajarinya; 3) product (ouput) yaitu bagaimana peserta didik akan
mendemostrasikan mengenai yang sudah dipelajari. Ketiga elemen tersebut dapat
dimodifikasi dan diadaptasi berdasarkan esesmen yang dilakukan sesuai dengan tingkat
kesiapan murid, ketertarikan, dan learning profile (Setiyo,A. 2022).

Hasil penelitian yang mendukung antara lain penelitian yang dilakukan oleh
(Ferlianti et.all 2022: 03), menyatakan bahwa metode pembelajaran diferensiai
berpengarah terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tekanan hidrostatis. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh (Dedi Iskandar. 2021:1) menyatakakan bahwa hasil
belajar pada materi report text dengan pencapaian ketutasan belajar dari kondisi awal
prasiklus diperoleh 36,36% menjadi 66,67% pada siklus | dan pada siklus Il mencapai
90,91%. Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi Untuk
Meningkatkan Penguasaan Materi Elastisitas dan Hukum Hooke Pada Peserta Didik
Kelas XI IPA SMA PGRI Dobo”.
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METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif kuantitatif yang menggambarkan adanya peningkatan penguasaan materi fisika
peserta didik kelas XI SMA PGRI Dobo pada meteri elstisitas dan hukum hooke yang
diajarkan menggunakan strategi pebelajaran diferensiasi (Sugiyono, 2010:14). Adapun
desain atau rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre- Eksperimental Design,
dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu One-group pretest-Posttest Design,
sebagai berikut.

01 X 02

Gambar 1. Desain penelitian (one-group pretest-postest design) (Sugiyono, 2010:14)

Keterangan: 01: Tes awal (pretest); X: Treatmen/perlakuan; 02: Tes Akhir. Untuk
sampel penelitiannya yaitu peserta didik kelas XI IPA 1, yang berjumlah 28 orang. yang
digunakan untuk melihat peningkatan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran diferensiasi. Apapun teknik penggumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari teknik tes dan non tes. Instrumen tes yang diberikan kepada
peserta didik berupa tes awal dan tes akhir, dengan jumlah soal yaitu 20 butir soal yang
terdiri dari 15 soal pilihan ganda (PG) dan 5 butir soal uraian (Esay) untuk menilai
kemampuan kognitif peserta didik untuk mencapai hasil belajar. Sedangkan untuk teknis
non- tes digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi hal-hal yang berhubungan dengan
penguasaan materi selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk memperoleh nilai
akhir yang terkait dengan perhitungan peningkatan penguasaan materi peserta didik, serta
data proses belajar yang mengakibatkan adanya peningkatan pembelajaran, penguasaan
materi elastisitas dan hukum Hooke. Ada pun prosedur analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut.

skor perolehan

NTA =

X100 s 1)

skor maksimum

Skor Perolehan

NTF = 1110 R )

Skor maksimum

Nilai penguasaan materi selama proses pembelajaran dapat dihimpun melalui hasil
kerja lembar kerja peserta didik (LKPD).Dan dalam setiap tatap muka, nilai lembar
kerjapeserta didik (NLKPD) ini dapat diperoleh dengan Rata-rata nilai selama 3 kali tatap
muka dapat diperoleh dengan.

Skor Perolehan

NLKPD = 10,0 (3)

Skor maksimum

NLKPD 1+ NLKPD 2+NLKPD 3

Rata- rata NLKPD = s 4)

Hasil perolehan dari nilai tes awal, nilai tes akhir dan rata-rata NLKPD tersebut
ditentukan kualifikasinya berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi dan kualifikasinya
pada Tabel 1.

Tabel.1 Tingkat Penguasaan Kompetensi dan Kualfikasi
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Tingkat Kualifikasi
No Penguasaan
Kompetensi Nilai
1 86-100 Sangat baik
2 71-85 Baik
3 56-70 Cukup
4 <56 Gagal

(Sumber: SMA PGRI Dobo 2023)

Untuk mengetahui adanya peningkatan penguasaan materi elastisitas dan hukum
Hooke yang diajarkan, digunakan untuk mengetahui kategori peningkatan penguasaan
materi peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi (Laurence,
dkk. 2013: 6). Pengolahan data yang diperoleh, dapat dihitung berdasarkan rumus N-Gain
yang ternormalisasi dengan menggunakan rumus Hake 1998 dalam (Laurence, dkk. 2013:
6) sebagai berikut:

S _
N GaIN = o D e oo ©)

Smax— Spre

Dimana spost:nilai (skor perolehan) post-test, smax: nilai maksimal yang
diperoleh peserta didik, s pre: nilai (skor perolehan) pre-test. Hasil perhitungan nilai gain
yang ternormalisasi dalam menguasai materi, kemudian di integrasikan berdasarkan
kriteria gain ternormalisasi pada Tabel 2.

Tabel.2 Kriteria Gain Ternormalisasi

Tingkat Kriteria
No Penguasaan —
Kompetensi Nilai
1 86-100 Tinggi
2 71-85 Sedang
3 56-70 Rendah

(Sumber: Laurence, dkk. 2013:6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kemampuan Awal Peserta Didik

Hasil tes kemampuan awal peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan materi
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dalam kegiatan belajar mengajar. Rincian data
mengenai kemampuan awal peserta didik sebelum menggunakan strategi pembelajaran
diferensiasi dalam kegiatan belajar mengajarmengajar dapat dilihat bahwa 28 (100%)
peserta didik kelas XI MIPA SMA PGRI Dobo belum menguasai materi Elastisitas dan
Hukum Hooke sehingga di kategorikan dalam kualifikasi gagal atau belum tuntas dalam
belajar sebagaimana yang sudah ditentukan dalam kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 56. Dengan rata-rata nilai kemampuan awal peserta didik adalah 30.56. Kemampuan
awal masing-masing peserta didik dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Diagram Pencapain Peserta Didik Pada Tes Awal (Pre-test)

Pada Gambar 2 menunjukan nilai kemampan awal peserta didik sebelum diberikan
perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam kegiatan belajar
mengajar dengan nilai terendah yaitu 9,61 dan nilai tertinggi yaitu 41,81. Kemampuan
awal yang mencirikan skemata peserta didik ini perlu diketahui oleh guru karena
merupakan gambaran dari kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan guru dalam proes belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan
bahwa strategi pembelajaran diferensiasi yang memperhatikan kemampuan awal peserta
didik (Nurlaila, 2020: 49). Nilai tes awal yang diperoleh peserta didik masih jauh dari
KKM. Peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar karena memiliki nilai yang memenuhi
standar KKM mata pelajaran fisika yaitu 56. Tetapi pada hasil tes awal peserta didik,
menunjukan ketidaktuntasan dalam belajar. Ketidaktuntasan peserta didik dalam tes awal
disebabkan karena beberapa alasan. Pertama, materi elastisitas dan hukum Hooke belum
diajarkan kepada peserta didik; kedua, pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik
terkait materi elastisitas dan hukum Hooke diperoleh melalui pengalaman peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari dan pengetahuan pada jenjang pendidikan sebelumnya.

Diskripsi Pemetaan Profil Belajar Peserta Didik

Sebelum pembelajaran dilakukan adanya pemetaan gaya belajar peserta didik yang
dilakukan dengan memberikan peserta didik 10 soal yang dimana soal tersebut diambil
dari aplikasi akupintar.id. dari hasil pemetaan peserta didik tersebut ditemukan tiga gaya
belajar yang terdapat pada kelas XI IPA 1 yang dimana yaitu gaya belajar visual, audiotori
dan kinestetik, dengan jumlah peserta didik yaitu 5 orang dengan gaya belajar visual, 13
orang dengan gaya belajar audiotori dan 10 orang dengan gaya belajar kinestetik. Soal-
soal yang diberikan yang terdapat pada aplikasi akupintar. id terdapat 10 soal dan terpat
3 pilihan jawaban A sampai C, jadi jika peserta didik banyak menjawab A maka peserta
didik tersebut dalam gaya belajar visual, jika peserta didik banyak menjawab B maka
pesrta didik tersebut masuk dalam gaya belajar audiotori, jika peserta didik banyak
menjawab C maka peserta didik tersebut masuk dalam gaya belajar kinestetik dan jika
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peserta didik terdapat pilihan jawaban A dan B sama banyak maka peserta didik tersebut
masuk dalam gaya belajar Audiovisual.

Visual
18%

Kinestetik
32%

m Visual
m Auditori

m Kinestetik

Auditori
50%

Gambar 3. Profil Gaya Belajar Peserta Didik

3.3 Hasil Tes Formatif Peserta Didik

Proses pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan menggunakan
strategi pembelajaran diferensiasi. Kemampuan kognitif yang dimiliki oleh peserta didik
selama proses pembelajaran, dinilai menggunakan soal-soal yang terdapat dalam setia
lembar kerja peserta didik (LKPD). skor pencapaian kemampuan kognitif peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu tiga kali pertemuan menggunakan strategi
pembelajaran dferensiasi. Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 terlihat bahwa skor
pencapaian tertinggi pada kemampuan kognitif peserta didik adalah 97,05 dicapai oleh 1
peserta didik dan skor pencapaian terendah pada kemampuan kognitif peserta didik
adalah 70,84 dicapai oleh 1 peserta didik.
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Gambar 4. Diagram Pencapaian Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran

Strategi pembelajaran ini memiliki salah satu tujuan yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengalaman dan pengetahuan
mereka sendiri dengan melibatkan diri secara aktif dalam mempelajari materi secara
bermakna dengan bekerja dan berpikir baik secara individu maupun kelompok sehinga
peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai
dalam kegiatan pembelajaran (Faizan, 2020: 304).

Hasil Tes Formatif Peserta Didik

Hasil tes formatif peserta didik digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
diferensiasi. Tes formatif peserta diukur menggunakan soal tes dengan jumlah 20 butir
soal, yang terdiri dari 15 soal PG dan 5 soal essay. tes formatif peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung yaitu tiga kali pertemuan menggunakan strategi pembelajaran
diferensiasi. Hasil yang terlihat bahwa skor pencapaian maksimum pada tes formatif
peserta didik adalah 87,66 dicapai oleh 1 peserta didik dan skor pencapaian minimum
pada tes formatif peserta didik adalah 70,12 dicapai oleh 1 peserta didik.
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Gambar 5. Diagram Pencapaian Peserta Didik Pada Tes Akhir (Post-test)

Hasil tes formatif yang diperoleh peserta didik menunjukkan bahwa walaupun
sudah diberikan perlakuan namun ternyata masih ada 6 peserta didik yang belum bisa
menjawab soal pada tingkat C3 (menghitung) dan C4 (menganalisis) dengan tepat.
Misalnya pada soal PG nomor 5 tentang menghitung nilai konstanta pegas dan soal PG
nomor 9 tentang menganalisis pengaruh nilai konstanta pegas terhadap pertambahan
panjang pegas. Berdasarkan informasi yang didapat dari peserta didik yang bersangkutan
dan hasil analisis jawaban peserta didik, terdapat beberapa hal yang mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut diantaranya
yang pertama, peserta didik kurang serius dalam memperhatikan penjelasan guru; kedua,
kemampuan peserta didik dalam menyerap materi yang disampaikan; ketiga, minimnya
pengetahuan matematis dan tingkat analisis yang baik terhadap soal yang ada. Khusus
untuk soal mengenai menghitung konstanta pegas, peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengkonversi nilai pertambahan panjang pegas dari satuan centi meter (cm) ke
meter (m). Hal ini berhubungan dengan bakat numerikal yaitu kemampuan dalam
menghitung sehingga bakat ini sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menyelesaikan soal yang ada (Alauddin. 2017: 310).

Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik Menggunakan N-Gain Untuk
Menguji Hipotesis

Hasil tes awal (pre-test) dan hasil tes akhir (post-test) peserta didik digunakan
sebagai data untuk menghitung skor uji N-Gain. Skor N-Gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan penguasaan materi elastisitas dan hukum Hooke.
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Gambar 6. Diagram Peningkatan Penguasaan Materi Elastisitas dan Hukum Hooke

Pada Gambar 4. menunjukkan grafik peningkatan penguasaan materi elastisitas dan
hukum Hooke setelah melakukan menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi. Hasil
tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 27 (88,89%) peserta didik yang mengalami
peningkatan penguasaan materi dan berada pada kategori baik sedangkan 1(11,11%)
lainnya berada pada kategori Tinggi, dengan skor adalah 0,7 dan skor N-Gain terendah
adalah 0,5 dengan rata-rata skor N-Gain adalah 0,6. Hasil yang diperoleh peserta didik
dapat dilihat bahwa peserta didik mengalami peningkatan penguasaan materi setelah
diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi. Dapat dilihat bahwa
pembelajaran diferensiasi sangat baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dalam
kelas hal ini sejalan dengan (Ferlianti et.all 2022: 03), menyatakan bahwa metode
pembelajaran diferensiai berpengarah terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan adanya
strategi pembelajaran diferensiasi peserta didik dapat dengan mudah belajar sesuai
dengan gaya belajarnya masing-masing, dengan banyak peserta didik dan
latarbelakangnya masing-masing dan peserta didik juga dengan mudah memahami apa
yang sedang dijelaskan guru dengan gaya belajar peserta didik tersebut sehingga peserta
didik punya kesempatan untuk bertukar pikiran dengan teman-teman sekolompoknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dapat membantu peserta didik kelas XI
IPA SMA PGRI Dobo dalam meningkatkan penguasaan materi elastisitas dan hukum
Hooke. Rata-rata kemampuan awal peserta didik sebelum diajarkan menggunakan
strategi pembelajaran deferensiasi adalah 30,56 berada kualifikasi gagal, sehingga semua
indikator yang terdapat dalam silabus harus diajarkan. Rata-rata kemampuan kognitif
peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
diferensiasi adalah 84,86 berada pada kualifikasi sangat baik. Rata-rata kemampuan akhir
peserta didik yang diperoleh dari hasil tes formatif setelah diterapkan strategi
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pembelajaran diferensiasi adalah 77,56 berada pada kualifikasi Baik. Rata-rata N-Gain
peserta didik untuk menguji hipotesis adalah 0,6 dengan kualifikasi sedang sehingga
dapat dikatakan bahwa peningkatan yang diperoleh melalui uji N-Gain ini sesuai dengan
hipotesis penelitian.
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